
1v-

i

;

daya
iNIAN

■

j

PENGENDALIAN GULMA DENGAN CAMPURAN GLIFOSAT 

DAN METSL METSULFURON PADA TANAMAN 

KARET MENGHASILKAN)

C>

J

S
i
? ‘

Giek;

BUDI UTAMA SITEPU .
:

;
:
r

;•

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2005

■3*-1

f

•*:



il

PENGENDALIAN GULMA DENGAN CAMPURAN GL 
DAN METIL METSULFURON PADA TANAMAN 

KARET MENGHASILKAN

■ 9/3 &;
&VL-
/>

C 0\~7§i/0 

f' Oleh
BUDI UTAMA SITEPU

//} £ y O

5

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

1NDRALAYA
2005



PENGENDALIAN GULMA DENGAN CAMPURAN GLIFOSAT 
DAN METIL METSULFURON PADA TANAMAN 

KARET MENGHASILKAN

Oleh
BUDI UTAMA SITEPU

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2005

I



SUMMARY

BUDI UTAMA SITEPU. Weed Control with Glyphosate and Metyl Metsulfuron on 

the Rubber Plantation. (Supervised by NUSYIRWAN and LUCY ROBIARTINI).

The objective of this research was to know the efectivity of glyphosate 

combined with metyl metsulfuron and to know the exact mixture dosages in 

controlling growth of weed on rubber plantation.

The research was conducted ffom Maret until July 2005 at experiment 

farming rubber Agriculture Faculty of Sriwijaya University Indralaya. Randomized 

block design was applied with two factor. The first factor was three different dosages 

of glyphosate such as : 480 g a.i of glyphosate ha'1 (Gl), 720 g a.i of glyphosate ha'1 

(G2), 960 g a.i of glyphosate ha'1 (G3), The second factor was metyl metsulfuron 

consist of three different dosages they were : 10 g a.i of metyl metsulfuron ha'1 (Ml), 

15 g a.i of metyl metsulfuron ha'1 (M2), 20 g a.i of metyl metsulfuron ha'1 (M3).

The result of research showed that the dominant weed on research location 

before aplication of herbisida was Digitaria sanguinalis yaitu 22,7 %, Imperata 

cylindrica 16,4 %, Paspalum conjugatum 12,4 %, Borreria alata 12,0 %, and after 

aplication herbicida on G1M2, was Paspalum conjugatum 53,22 %, Digitaria 

sanguinalis 25,14 %, Borreria alata 21,64 %, on G1M1 was Imperata cylindrica 

75 %, Borreria alata 25 %, on G2M1 was Paspalum conjugatum 37,71 %, Digitaria 

sanguinalis 20 %, Cyperus iria 17,78 %, Imperata cylindrica 15,55 %, Mimosa 

pudica 8,88 %, on G2M2 was Paspalum conjugatum 39,12 %, Cyperus iria 31,9 %, 

Borreria alata 18,69 %, Imperata cylindrica 10,27 %, on G1M3 was Imperata
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cylindrica 61,11 %, Digilaria sanguinalis 22,22 %, Mimosa pudica 16,67 %. 

Combined of glyphosate and metyl metsulfuron could increase the efectivity in 

controlling of weed on rubber. The combined of glyphosate (960 g b.i ha'1) and 

metyl metsulfuron (15 g a.i ha'1) gave an effective in maintaining of the soft weed 

population and depressed dry wight on 45 Day After Apliation (DAA). Aplication 

metyl metsulfuron (20 g a.i ha"1) gave an effective maintaining of the soft weed 

population on 45 Day After Aplication (DAA). Aplication glyphosate (960 g a.i ha'1) 

gave an effective maintaining of the soft weed population on 45 DAA, 60 DAA, 75 

DAA and 90 DAA.
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RINGKASAN

BUDI UTAMA SITEPU. Pengendalian Gulma dengan Glifosat dan Metil 

Metsulfuron pada Tanaman Karet Menghasilkan (Dibimbing oleh NUSYIRWAN 

dan LUCY ROBIARTTNI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari glifosat yang 

dicampur dengan metil metsulfuron dan untuk mengetahui dosis campuran yang 

tepat dalam mengendalikan gulma pada tanaman karet menghasilkan.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai bulan Juli 2005 di Kebun 

Percobaan Karet Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara Faktorial 

dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor glifosat dengan tiga tingkat perlakuan 

sebagai faktor pertama yaitu : 480 g glifosat b.a ha'1 (Gl), 720 g glifosat b.a ha"1 

(G2), 960 g glifosat b.a ha'1 (G3), dan faktor metil metsulfuron sebagai faktor kedua 

dengan tiga tingkat yaitu 10 g metil metsulfuron b.a ha'1 (Ml), 15 g metil 

metsulfuron b.a ha'1, dan 20 g metil metsulfuron b.a ha'1 (M3).

Hasil penelitian Gulma dominan sebelum aplikasi herbisida secara berurutan 

pada kebun karet berdasarkan nilai SDR tertinggi adalah gulma Digitaria sanguinalis 

yaitu 22,7 %, lmperata cylindrica 16,4 %, Paspalum conjugatum 12,4 %, Borreria 

alata 12,0 %, dan setelah aplikasi herbisida di lapangan menunjukkan bahwa gulma 

pada lahan karet pada G1M2, berdasarkan nilai SDR tertinggi adalah Paspalum 

conjugatum 53,22 %, Digitaria sanguinalis 25,14 %, Borreria alata 21,64%, pada 

G1M1 adalah lmperata cylindrica 75 %, Borreria alata 25 %, pada G2M1 adalah
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Paspalum conjugatum 37,71 %, Digilaria sanguinalis 20%, Cyperus iria 17,78%, 

Imperata cylindrica 15,55 %, Mimosa pudica 8,88%, pada G2M2 adalah Paspalum 

conjugatum 39,12 %, Cyperus iria 31,9 %, Borreria alata 18,69 %, Imperata 

cylindrica 10,27 %, pada G1M3 adalah Imperata cylindrica 61,11 %, Digitaria 

sanguinalis 22,22 %, Mimosa pudica 16,67 %. Kombinasi glifosat dan metil 

metsulfuron (960 g b.a glifosat ha'1 + 15 g b.a metil metsulfuron ha'1) mampu 

menekan persentase penutupan tajuk gulma dan berat kering gulma 45 Hari Setelah 

Aplikasi (HSA). Perlakuan metil metsulfuron (20 g b.a metil metsulfuron ha'1) 

mampu menekan pertumbuhan gulma dengan persentase penutupan tajuk gulma 

pada 45 HSA . Perlakuan glifosat (720 g b.a ha'1 mampu menekan pertumbuhan 

gulma dengan persentase penutupan tajuk gulma 45 HSA, perlakuan glifosat (960 g 

b.a ha1) menekan persentase penutupan tajuk gulma, berat kering gulma (g) pada 60 

HSA, 75 HSA dan 90 HSA.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas areal karet di Indonesia merupakan yang terluas di dunia, namun hal 

tersebut tidak diimbangi oleh produksi yang tinggi. Produktivitas karet Indonesia 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan negara lain, sehingga karet Indonesia 

dipasaran internasional dikenal dengan karet yang memiliki kuantitas rendah. 

Penyebabnya yaitu perkebunan karet tidak dikelola dengan baik, misalnya tanaman 

karet dibiarkan tumbuh begitu saja dengan perawatan yang kurang diperhatikan

(Nazaruddin dan Paimin, 1992).

Usaha untuk membudidayakan tanaman pertanian, baik dalam bentuk 

pertanian rakyat maupun perkebunan besar banyak hal yang dapat menurunkan atau 

bahkan menghilangkan hasilnya. Salah satu hambatan yang penting adalah

terdapatnya gulma sebagai tumbuhan pengganggu dipertanaman yang diusahakan.

Gulma tersebut mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat dan menurunkan

hasil (Tjitrosoedirdjo et al., 1984).

Gulma bersaing dengan tanaman dalam kebutuhan tumbuh, seperti dalam

penyerapan unsur hara, air, cahaya, dan ruang tumbuh. Disamping itu beberapa jenis

gulma dapat menjadi inang dari hama dan penyakit serta dapat mengeluarkan zat 

alelopati yang membahayakan tanaman disekitamya (Yemelis dan Yakup, 1995).

Populasi gulma cukup tinggi pada areal pertanaman karet ketika tanaman 

masih muda, karena tajuk tanaman belum menutup rapat. Saat tanaman sudah 

dewasa dan tajuk tanaman sudah saling menutupi, maka populasi gulma akan
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berkurang. Berkaitan dengan cahaya yang masuk, yang mengakibatkan adanya 

perbedaan jumlah dan kerapatan gulma yang tumbuh pada setiap umur tanaman karet 

(Madkar et al., 1986).

Banyaknya kerugian yang ditimbulkan oleh gulma terhadap tanaman karet 

muda belum menghasilkan dan karet menghasilkan, mengakibatkan perlu usaha 

pengendalian gulma untuk menghindari persaingan antara tanaman karet dan gulma. 

Pengendalian dilakukan untuk menghindari persaingan antara tanaman dengan 

gulma. Cara pengendalian gulma tergantung pada jenis tanaman yang diusahakan, 

kultur teknis, kemampuan teknologi, dan status ekonomi dari petani (Yemelis dan

Yakup, 1995).

Herbisida merupakan bahan kimia yang dapat mematikan atau menghambat 

pertumbuhan gulma.. Keuntungan menggunakan herbisida adalah dapat 

mengendalikan gulma sebelum mengganggu, dapat mengendalikan gulma dilarikan 

tanaman dapat mencegah kerusakan perakaran tanaman dan lebih efektif 

mengendalikan gulma tahunan dan semak belukar (Bangun dan Pane, 1988).

Aplikasi herbisida yang dilakukan Bulan Oktober 2000 sampai dengan 

Januari 2001 yang berbahan aktif glifosat (Round up) dengan dosis 4,5 liter ha'1 

dapat menekan pertumbuhan gulma rerumputan seperti Ototchloa nodosa tetapi 

populasi gulma berdaun lebar menjadi meningkat seperti Borreria alata. 

Kebalikannya dengan menggunakan herbisida paraquat (Gramaxone) dengan dosis 

2,8 liter ha 1 yang teijadi peningkatan gulma rerumputan tetapi gulma daun lebar 

menurun (Suryaningtyas et al., 2001). Menurut Setyanto (2003), pengendalian gulma 

dengan herbisida berbahan aktif glifosat (Roundup) dengan dosis 1,5 liter ha 

dicampur dengan herbisida berbahan aktif metil metsulfuron (Ally 20 WP) dengan

yang
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dosis 75 gram ha'1 dapat menekan pertumbuhan gulma rerumputan lebih lama 

dibandingkan herbisida bahan aktif paraquat.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang pengendalian

gulma dengan menggunakan herbisida berbahan aktif glifosat yang dikombinasikan 

dengan metil metsulfuron pada berbagai tingkatan dosis di perkebunan karet

menghasilkan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui efektivitas glifosat yang dicampur dengan metil metsulfuron dalam

mengendalikan gulma tanaman karet menghasilkan.

2. Mengetahui dosis campuran yang tepat antara glifosat dan metil metsulfuron pada 

pengendalikan gulma pada tanaman karet menghasilkan.

C. Hipotesis

Pencampuran herbisida 1,5 liter berbahan aktif glifosat (Round up 480 AS) 

dengan herbisida 75 g berbahan aktif metil metsulfuron (Ally 20 WP) akan 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pengendalian gulma di perkebunan karet 

menghasilkan.
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